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Abstract: Lafaz is an expression to understand a thing. The meaning of lafaz was
strongly influenced by anything that followed it.Lafadz could have significant
meaning:am (general), khas (specific), muthlag (definite) and mugayyad (bound).
This article explains how lafadz has a general, specific, definite, and bound meaning
to explain the rules / regulations that may affect it. It exposed them by mentioning
some opinions and compared them with examples from the Koran and Hadith to find
a more clear understanding of the arguments of Syara’.

Abstrak: Lafaz adalah suatu ungkapkan yang dengannya dapat dipahami satu hal.
Namun makna dari lafaz itu sangat dipengaruhi dengan sesuatu yang bergandengan
dengannya. Makna daripada lafaz bisa saja bermakna a&m (umum) khas (khusus),
muthlaq (pasti) dan mugayyad (terikat). Tulisan ini akan mengetengahkan bagaimana
lafaz dapat bermakna am, khas, muthlag dan mugayyad dengan menjelaskan
kaidah/ketentuan yang dapat mempengaruhinya. Penulis akan memaparkannya
dengan menyebutkan beberapa pendapat dan membandingkannya disertai dengan
contoh-contoh dari al-Quran dan Hadis untuk menemukan satu pemahaman yang
lebih jelas dari satu dalil syara’.

Kata Kunci: Usul Figh, Lafaz, Am-Khas, Mutlag-Mugayyad.

lagi ia harus memahami detil-detil

I. PENDAHULUAN idiom (ibarat) dalam bahasa Arab,
Dalam bahasan ushul figh, menguasai  gaya  bahasa  yang
bahasa Arab adalah salah satu ilmu menggunakan  ta’bir  hakiki pada
pendukung yang sangat penting dalam kondisi  tertentu dan menggunakan
rangka menggali dan memahami ta’bir majaz pada ‘kOHdISI yang lain,
hukum syara’ yang bersumber dari al- menggunakan ta’bir lafaz "am pada
Quran dan Sunnah Rasul. kondisi tertentu dan lafaz khas pada
Hal ini sangatlah logis, kondisi lainnya, demikian juga dengan
mengingat nash-nash hukum Islam lafaz ~ muthlag  dan  muqayyad.
adalah nash-nash yang memakai bahasa Kesemuanya ini,  hanya  dapat
Arab. Karena itu, seorang yang akan dimengerti dengan menyimak makna
memahami nash dan menggali hukum lafaz yang dikandungnya.
yang terkandung di dalamnya harus Berpedoman dari latar belakang

menguasai bahasa Arab. Lebih jauh di atas, maka pembahasan artikel ini
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difokuskan pada aspek cakupan lafaz
yaitu: pertama, segi cakupan lafaz
terhadap bagian satuan yang termasuk
di dalamnya, dalam hal ini ‘4m dan
khas; kedua, dari segi sifat yang
ditentukannya yaitu muthlag dan
mugayyad, dan hal-hal berkaitan
dengan keduanya.

Tulisan ini, diharapkan dapat
menguraikan beberapa permasalahan-
permasalahan yang dikemukakan di
atas, dengan menggunakan metode
pendekatan yang bersifat deskriptif,
dan analisis perbandingan.

Il. PEMBAHASAN

A. ‘Am Dan Khis

Dalam  ilmu wushul  figh
permasalahan ‘dm dan khas banyak
mendapat sorotan secara mendalam
oleh para ulama ushul figh sejak dulu,
karena hal ini sering memunculkan
perbedaan pendapat di antara mereka.
Perbedaan tersebut terjadi karena
berhubungan  dengan  kedudukan
hadits-hadits ahad dengan keumuman
Alquran dan kedudukan giyéas terhadap
nash-nash yang bersifat umum. Untuk
mengetahui konsep ‘@m dan khas yang
menjadi kajian dalam pembahasan ini,
maka di bawah ini akan dikemukakan
pengertian ‘G@m dan khas serta hal-hal
yang berkaitan dengannya.

1. ‘Am

‘Am menurut bahasa ialah
cakupan sesuatu baik lafaz atau
selainnya.  Sedangkan  menurut
istilah ialah lafaz yang menunjukkan
pada jumlah yang banyak dan satuan
yang termasuk dalam pengertiannya
dalam satu makna yang berlaku.

Adapun yang dimaksud
dengan satu makna yang berlaku
yaitu lafaz yang tidak mengandung
arti lain yang bisa menggantikan
makna tersebut (bukan musytarak).
Di sini penulis dapat tegaskan
bahwa lafaz ‘am tersebut
menunjukkan arti banyak dengan
menggunakan satu ungkapan dan
dalam keadaan yang sama.

Ini sedikit berbeda dengan
istilah yang diberikan oleh golongan
Hanafiyah. Menurutnya, lafaz ‘dm
ialah suatu lafas yang mencakup arti
secara keseluruhan, baik dengan
menggunakan lafaz seperti rijal atau
dengan menggunakan ism maushdl
yang menunjukkan arti jamak atau
ism syarth dan yang semisal
dengannya seperti seperti lafaz
gaum, jin dan ins.

Kedua pengertian  yang
dikemukakan di atas, golongan
Hanafiyah memberikan pengertian
‘am secara rinci dengan
mengemukakan  beberapa  unsur
lafaz seperti adanya isim maushul
dan isim  syarth.  Sedangkan
pengertian lainnya lebih bersifat
umum, yaitu menfokuskan pada sisi
jumlah satuan lafaznya.

Berdasarkan hasil penelitian
terhadap mufradat (sinonim) dan
uslib (gaya bahasa) dalam bahasa
arab, menunjukkan bahwa lafaz-
lafaz  yang  arti bahasanya
menunjukkan kepada makna yang
umum dan mencakup keseluruhan
satuan-satuannya para ulama ushul
mengklasifikasikannya sebagai
berikut: ®
a. Lafaz jamak, seperti: kullu, jami’,
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f.

. Isim maushil,

ayyu, ‘ammah, sdir, kaffah, dan
gathabah. Misalnya: gl ds
de ) oo Jsiae dan L oS
bases ¥ A

Dari sekian lafaz jamak tersebut,

lafaz  kullu-lah yang paling
umum.

lafaz mufrad yang dima’rifatkan
dengan alif-lam j|n3|yah
Contohnya QS. 2:275: A a0y
Lol a5as gl

Lafaz al-bai’ dan al-riba,
keduanya adalah ism mufrad
yang dita’rifkan dengan al-
jinsiyah.  Oleh  karena itu

keduanya adalah lafas am yang
mencakup seluruh satuan-satuan
yang dapat dimasukkan di
dalamnya.

Lafaz jamak yang dita’rifkan
dengan idhafah. Mlsalnya QS. 4:
11: eS.J\)(j\ @ 5 eS..\..ay
Lafaz aulad adalah lafaz jamak

dalam posisi nakirah. Akan tetapi
karena lafaz tersebut disandarkan

dengan lafaz kum, maka ia
menjadi ma rifah. Karena itu
lafaz  tersebut  menunjukkan

seluruh satuan-satuan yang dapat
dimasukkan ke dalamnya.

seperti: ¢ sl
‘L.s—ﬁ\ ‘U:"ﬂ\ dan LA

Contohnya QS. An-Nur [24], 4:

AalAl G saTn Gl

. Isim syarth, seperti: Ll e ¢(a

Contoh QS AI Baqarah [2], 245:
Lol () @A 13 fa
Gla

Isim nakirah yang dinafikan.

nash, lafaz

Contohnya; Ul 2 ¥y H pna ¥

dan 3l 2y 3,aa Y. Lafaz
dharar dan hijrah adalah isim
nakirah. Akan tetapi karena lafaz
tersebut dalam susunan kalimat
nafi yaitu didahului dengan lafaz
4, maka pengertian Kkedua
kalimat di atas adalah umum,
yaitu mencakup segala pengertian
mudharat dan hijrah.

Ditinjau dari segi keberadaan
‘am itu dapat dibagi

menjadi tiga macam :*

a.

‘Am yurddu bihi ‘am, yaitu: ‘agm
yang disertai garinah yang
menghilangkan  kemungkinan
untuk dapat dikhususkannya.

Contohnya QS Hud [11] 6 L“j
LSAJJ.

QS. Al-Anbiya [211], 30: Glas g
= oen ISl G

Masing-masing dari kedua ayat
di atas menerangkan secara
umum sunnah Allah bahwa setiap
binatang yang melata di muka
bumi niscaya diberi rezeki. Dan
segala sesuatu yang hidup itu
diciptakan dari unsur air.

Menurut logika bahwa semua
makhluk yang telah diciptakan
pasti diberi makan. Dan menurut
pengertian secara ilmiah bahwa
segala sesuatu yang hidup itu,
tentu terdiri dari unsur hidup
pula, antara lain adalah unsur air.
Petunjuk akal dan pengertian
ilmiah inilah yang menjadi



garinah, yang menghilangkan
kemungkinan  dikhususkannya
dari  petunjuk yang umum.
Karena itu menurut hemat
penulis, dildlah ‘dm dalam ayat
di atas adalah bersifat gqath’iy
dililah  ‘ala  umim. Artinya,
kedua contoh tersebut di atas
tidak ada kemungkinan untuknya
bahwa yang dimaksud adalah
Khusus.

‘Am yuradu bihi khusiis, yakni
adanya lafaz ‘agm yang disertai
garinah yang menghilangkan arti
umumnya. Dan menjelaskan
bahwa yang dimaksud dengan am
itu adalah  sebagian  dari
satuannya. Misalnya lafaz al-nas
dalam firman Allah QS. Ali-

Imran [3] 97: u»\-ﬁ\ ‘_AL AHJ
el za,

Kalimat al-nas adalah ‘@m yakni
seluruh  manusia. Akan tetapi
yang dimaksudkan dengan ayat
tersebut adalah khusus yaitu
orang-orang  mukallaf  saja.
Karena menurut akal tidak
mungkin Tuhan mewajibkan haji
bagi orang-orang yang belum
dewasa atau orang-orang yang
tidak aqil. Petunjuk akal inilah
yang menjadi qgarinah yang
menghilangkan arti keumumnan
ayat tersebut.

‘Am makhs0s, artinya ‘Gm yang
Khusus untuk ‘dm atau ‘am
muthlag. ‘Am seperti ini tidak
disertai dengan garinah yang
menghilangkan kemungkinan
dikhususkan dan tidak disertai
pula dengan garinah yang
menghilangkan  keumumannya.
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Pada kebanyakan nash-nash yang
didatangkan dengan sigat umum
tidak disertai garinah sekalipun
garinah lafdziyah, ‘agliyah atau
urfiyah yang menyatakan
keumumannya atau kekhususnya.
Contohnya QS AI Baqarah [2],

228 Olayh CHIMA

Kalimat al- muthallaqhat adalah
‘am makhsds, ia tetap dalam
keumumannya selama belum ada
dalil yang mengkhususkannya.

Dari sini dapat dipahami,
bahwa perbedaan antara ‘am yuradu
bihi khusQs dengan ‘dm makhsiis,
terletak pada ada tidaknya garinah
yang menyertainya atau yang
menjelaskannya. Sehingga dapat
dibedakan secara asasi antara
keduanya.

Demikianlah ketentuan-
ketentuan umum yang diberikan
oleh para ulama ushul, namun di
samping itu pula perlu diketahui
bahwa dalam al-Quran ada beberapa
ayat yang lafaz-lafaznya terikat
dengan kaidah-kaidah umum di atas,
tetapi yang dimaksud adalah khusus.
Begitu pula sebaliknya, lafaznya
khusus tetapi maksudnya umum.
kesemuanya ini dapat diketahui
dengan melihat kesesuaian konteks
pembicaraannya.

Dan sisi kepastian hukum
lafaz ‘am, wajib diperpegangi atau
diamalkan, hingga ada dalil lain
yang menetapkan pentakhsisannya.
Karena diketahui mengamalkan
nash-nash yang bersumber dari al-
Kitab dan sunnah hukumnya wajib



atas segala yang ditetapkannya.
Demikian juka jika terdapat dalil am
karena sebab yang khusus, maka
wajib  diamalkan  berdasarkan
keumumannya, karena kaidah ushul

mengatakan ¥ Ldlll a gazy 3 el
Gl a gaady °

2. Khas

Khas menurut bahasa ialah
lawan daripada ‘dm. Sedangkan
menurut istilah ialah suatu lafaz
yang menunjukkan arti tunggal yang
menggunakan bentuk mufrad, baik
pengertian itu menunjuk pada jenis
(Qu)), atau menunjuk macam
(d.AJ), atau juga menunjuk arti
perorangan (JSB), ataupun isim
jumlah (A334) 8

Singkatnya bahwa setiap
lafaz yang menunjukkan arti tunggal
itulah lafaz khas. Dan menurut
kesepakatan para ulama bahwa
setiap lafaz yang khas, menunjukkan
pengertian yang gath’iy yang tidak
mengandung adanya kemungkinan-
kemungkinan yang lain.

Jika lafaz itu berbentuk
perintah maka memberi pengertian
mewajibkan yang diperintahkan itu,
selama tidak terdapat dalil yang
memalingkan perintah itu dari
kewajiban.” Contohnya QS. Al-

Bagarah [2], 43: Al |54l

IS )J\ | Ju\ 5.

Ayat tersebut secara tegas
menunjukkan adanya perintah wajib
melaksanakan shalat dan perintah
mengeluarkan zakat dan perintah
tersebut bersifat khusus.
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Demikian juga sebaliknya,
jika lafaz itu berbentuk larangan,
maka memberi pengertian
mewajibkan yang dilarang, selama
tidak ada dalil yang memalingkan
dari keharaman itu. Contohnya QS.

Al-lsra [17], 33 Ol i
5;&_1 Y\ &) ?J* u_d\
Ini menunjukkan haramnya

membunuh secara gath’iy karena
sigat nahiy juga termasuk khas.

3. Takhshish al-‘Am

Takhshish  al-‘dm  ialah
penjelasan  bahwa maksud al-
mutakallim (syari’) dari keumuman
lafaznya adalah sebagiannya, tidak
keseluruhannya, agar pendengar
tidak  mengira  selain  yang
dimaksud.’

Lafaz am terbagi atas dua,
yaitu am vyang dapat dimasuki
takhshish dan am yang tidak bisa
dimasuki takhshish. Karena itu
harus ada dalil yang menunjukkan
bahwa ia benar-benar ditakhshish.

Hanafiyah berpendapat
bahwa yang bisa mentakhshish am
lalah lafaz yang berdiri sendiri
bersamaan dalam satu zaman serta
mempunyai kekuatan yang sama
dilihat dari segi gqath’iy atau
zanniynya.'?

Berbeda dengan  jumhur
ulama, takhshish bisa terjadi secara
muttashil atau munfashil, bisa
bersamaan masanya atau tidak. Oleh
karena itu mukhasshish muttashil
bisa menggunakan istitsnd’, shifat,
gayah ataupun syarth.'* Contohnya

QS. Al-Ma’arij [70], 29-30: udﬂb

PR TS EQE R R



. ol

Ini adalah salah satu contoh
muttashil (istitsnaiy). Sedang yang
munfashil, mlsalnya QsS. An Nisa

[4], 11: eSA‘).(J\ = ) eS.xm}m
oyl s Jia )Ssﬂ
Ditakhshish oleh hadits Nabi ¥
Ji& & e dan ditakhshish lagi
dengan hadits lain  Jal <y ¥

C),-.‘.-.‘L“.lz
4. Antara ‘Am dan Khas

Menurut Hanafiyah, apabila
khas bertentangan ‘dm, maka khas
bisa mentakhsis am jika keduanya
datang bersamaan, sesuai dengan
syarat takhsis yang mereka tetapkan.
Dalam  hal  keduanya  tidak
bersamaan, bila ‘d&m  datang
belakangan berarti menasakh yang
khéas, dan bila yang khas belakangan
berarti menasakh sebagian satuan

3 Hal demikian didasarkan atas
prinsip mereka bahwa untuk
mentakhsis dalil &m dan khas harus
bersamaan  waktunya, keduanya
mempunyai status yang gath’iy dan
masing-masing jelas tidak
membutuhkan penjelasan dari arti
lain.

Sedangkan jumhur fugaha
berpendapat bahwa tidak ada
pertentangan antara am dan khas,
bila keduanya dihadirkan dalam
waktu dan tempat yang sama, maka
akan nampak bahwa yang khas
berfungsi menjelaskan yang am.'
Hal itu disebabkan karena dalil am
secara lahiriah selalu mengandung
kemungkinan  untuk  dijelaskan
dengan tepat bisa diamalkan sesuai
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dengan arti keumumannnya sampai
diketahui ada dalil khas yang
menjelaskannya.

Di bawah ini dijelaskan
contoh bagaimana kedua metode
tersebut diterapkan. Ada dua hadis
yang menerangkan tentang zakat

tanaman yaitu: pertama, 4w L

ol 4988 ¢Laud) dan kedua, L
483 n &&)iwo‘jﬂ

Imam Syafi’i dan jumhur
fugaha memandang bahwa hadits
yang kedua sebagai penjelas
terhadap hadits pertama, karena
hadits pertama baru menerangkan
dasar kewajiban zakat tanaman dan
ukurannya, sedang vyang kedua
menerangkan  nisabnya.  Tetapi
Imam Abu Hanifah mengatakan
bahwa hadis kedua telah dinasakh
oleh hadits pertama, yang datang
kemudian.'®> Dengan  demikian
menurut mereka nisab tanaman itu
tidak ada.

Dalam  contoh  tersebut
terlihat bagaimana masing-masing
menerapkan pandangannya yang
pokok tentang am dan khas, jumhur
memandang khas menjelaskan yang
am dan mazhab  hanafiyah
memandang adanya pertentangan
antara keduanya.

. Muthlag dan Mugayyad

1. Muthlaq

Muthlag  menurut istilah
ialah lafaz yang menunjukkan pada
hakikat lafaz itu apa adanya tanpa
memandang jumlah maupun
sifatnya.’® Misalnya firman Allah

QS. Al-Mujadilah [58], 3: a3
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Gl & Ji e 4385

Lafas ragabah dalam ayat
tersebut adalah lafaz khas yang
muthlag, karena tidak diberi gayyid
dengan sifat tertentu. Sehingga
dengan demikian dapat mencakup
selurun macam budak, baik budak
yang mu’min maupun yang kafir.

Di  sini bisa  muncul
pertanyaan, apakah  perbedaan
antara muthlag dan am? Ayat yang
disebut di atas menuntut
dimerdekakannya budak, tanpa
memperhatikan jumlah budak, satu
atau banyak dan tanpa mengartikan
sifat budak, apakah beriman ataukah
tidak. Ini berarti muthlag. Sedang
am ialah lafaz yang menunjukkan
pada hakikat lafaz tersebut, dengan
memperhatikan jumlah (satuan)nya.
Misalnya ~ firman  Allah Qs.

Muhammad [47], 4: ) il 134
13 éa G b 10K
@jﬁm\

Lafaz am, al-rigab berarti

meliputi semua orang-orang kafir
yang ikut berperang.*’

2. Mugayyad

Mugayyad ialah lafaz yang
menunjukkan pada hakikat lafaz
tersebut dengan dibatasi oleh sifat,
keadaan, dan syarat tertentu. Atau
dengan kata lain, lafaz yang
menunjukkan pada hakikat lafaz itu
sendiri, dengan dibatasi oleh
batasan, tanpa memandang pada
jumlahnya.*® Mlsalnya QS An- lea

[4], 92 Aiebs AW, n AW
Contoh di atas adalah lafaz
mugayyad yang dibatasi dengan

sifat.  Adapun  contoh lafaz
mugayyad yang dibatasi dengan
syarat, ialah ayat yang berkaitan
dengan kafarat sumpah QS. AI-
Maidah [5], 89: Alouad 3ag A1 (e
ol 2530,

Kafarat puasa tiga hari
tersebut disyaratkan bila orang yang
melanggar sumpah tidak mampu
memerdekakan hamba sahaya atau
memberi makanan atau pakaian.

Sedang lafaz mugayyad yang
dibatasi dengan batasan lain,
misalnya QS. Al- Baqarah [2], 187:
d.\ﬂ\ uJ‘ eu.:.aj\ J }m\ 53

Ibadah puasa  tersebut
dibatasi sampai pada waktu malam.
Oleh karena itu puasa sepanjang
malam tidak diperbolehkan.

3. Antara Muthlag dan Mugayyad
Telah disepakati bahwa jika
ada lafaz muthtlag yang hukum dan
obyeknya sama dengan lafaz yang
mugayyad, maka pengertian lafaz
yang muthlaq tersebut disesuaikan
dengan lafaz yang mugayyad.
Misalnya Qs. Al-Maidah [5], 3

FEN P w\ (,.sgg &ialA

.MAM\)JJJJA\LA}).U.AH

Darah yang disebutkan di
atas adalah bersifat muthlag. Oleh
karena itu, pengertian darah yang
bersifat muthlaq tersebut,
disesuaikan dengan pengertian darah
yang mugayyad dalam QS. Al-
An am [6], 145;

LA\@}\LA@J;\YJS

j\&AUj&U\Y\wec&éc



w;)@\ﬁ)d‘)ne;lj\\;}wuj
Al R Jal Bl

Oleh Karena obyek kedua
lafaz tersebut adalah sama, yakni
darah, dan hukum keduanya juga
sama Yyaitu diharamkan, maka
pengertian lafaz yang muthlag
tersebut disesuaikan dengan lafaz
yang mugayyad.*® Dengan demikian
darah yang diharamkan ialah darah
yang mengalir. Adapun hati dan
limpah tidak diharamkan, karena
tidak termasuk kriteria darah yang
mengalir.

Pendapat mazhab Hanafiyah
adalah jika lafaz muthlag berbeda
dengan mugayyad, dalam segi
hukum dan sebabnya, maka
pengertian lafaz yang muthlaq tidak
dapat disesuaikan dengan yang
mugayyad. Contoh perbedaan lafaz
muthlag dan mugayyad dari segi
sebab tapi hukum keduanya sama,
adalah QS An-Nisa’[4], 92:

5 A% Wl Gesa 08 (s
Aiash

, dan QS. Al-Mujadilah [58], 3:
S agils G sl Cndlly

2.

JB (e dd) [y A APy
LAJ ‘jMu)Lcy?ShLuLA.uu‘
Sl sl

Dalam ayat kedua ini, budak
disebutkan secara muthlag, sedang
pada ayat pertama disebutkan secara
mugayyad, yakni budak yang
beriman. Pengertian lafaz yang
muthlaq dalam ayat ini, tidak dapat
disesuaikan dengan lafaz yang
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mugayyad dalam ayat di atas, karena
faktor yang menyebabkan wajibnya
membayar kafarah berbeda. Dalam
ayat kedua faktor yang
menyebabkan  wajibnya kafarat
adalah zhihar, sedang dalam ayat
pertama  adalah  pembunuhan.
Meskipun akibat hukum keduanya
adalah sama, yaitu memerdekakan
budak.?’ Dengan demikian, kafarat
zhihar adalah memerdekan budak
secara muthlag, sedang kafarat
pembunuhan adalah memerdekakan
budak dengan gayd yang beriman.

Adapun apabila ada lafaz
muthlag mempunyai  perbedaan
hukum  dengan lafaz  yang
mugayyad, maka ulama sepakat
bahwa pengertian lafaz  yang
muthlaq tidak dapat disesuaikan
dengan lafaz yang mugayyad,
meskipun keduanya mempunyai
sebab yang sama, kecuali bila ada
indikasi (qgarinah) atau dalil lain
yang tersendiri. Misalnya QS. Al-
Ma’idah [5]6

Sl ) gl \J\\}m\u.aﬂ\\.@_\\h
G5 I &l a2 1t
N es-wj | saludly
BP \jg@um;ﬁu\j Bt
h‘chj‘ﬁwuh;‘smfeﬁ
RERER (..M\J PEXHIRESS

IECH
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Dalam ayat tersebut terdapat
dua hukum yang berbeda, yakni
kewajiban membasuh kedua tangan
dalam berwudhu dan bertayammum.
Kalau kewajiban membasuh kedua
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tangan dalam berwudhu dibatasi
(mugayyad) hingga siku, sedang
dalam bertayammum tidak dibatasi
(muthlag). Padahal yang menjadi
penyebab mengerjakan wudhu dan
tayammum adalah sama, yaitu untuk
mengerjakan shalat.?

Permasalahannya,  apakah
kewajiban mengusap kedua tangan
dalam bertayammum yang bersifat
muthlag itu, dapat disesuaikan
dengan kewajiban membasuh kedua
tangan dalam berwudhu yang
bersifat mugayyad lantaran
keduanya mempunyai sebab yang
sama?

Ahli ushul telah menetapkan,
bahwa lafaz yang muthlaq tersebut
tidak dibawa pada lafaz yang
mugayyad. Sedangkan kewajiban
mengusap kedua tangan sampai
dengan kedua  siku  dalam
bertayammum adalah berdasarkan
dalil lain yaitu sabda Rasulullah:
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Dengan demikian, maka
kewajiban mengusap kedua tangan
sampai dengan kedua siku dalam
bertayammum, bukanlah karena
menyesuaikan pengertian muthlag
pada mugayyad, akan tetapi karena
berdasarkan sabda Rasulullah saw.
di atas.

1. PENUTUP/KESIMPULAN

Am  jalah  lafaz  yang
menunjukkan pada jumlah yang banyak
dan satuan yang termasuk di dalamnya,

dan  memiliki  ciri-ciri  tertentu.
Sedangkan khas lafaz yang
menunjukkan arti  tunggal, baik
menunjuk jenis, macam, nama, atau
isim jumlah yang pasti, dan menutup
kemungkinan yang lainnya. Namun
terlepas  dari  ketentuan-ketentuan
tersebut bisa saja ada lafas umum,
tetapi yang dimaksud adalah khusus.
Demikian juga sebaliknya, bisa saja
ada lafaz khusus tetapi yang dimaksud
adalah umum, tentu dengan melihat
kesesuaian konteks pembicaraannya.

Pengamalan tuntutan lafaz am
wajib, kecuali ada dalil yang menunjuk
selainnya. Dan apabila ada lafaz é@m
karena sebab khusus, maka wajib
mengamalkan keumumannya.

Apabila am dan khas datang
bersamaan, maka yang am di takhshish
oleh yang khas. Tetapi jika am datang
kemudian, menurut hanafiyah, khas
dinasakh oleh yang am.

Muthlag ialah lafaz yang
menunjukkan pada hakikat lafaz itu apa
adanya tanpa memandang jumlah
maupun sifatnya. Sedangkan mugayyad
ialah lafaz yang menunjukkan pada
hakikat lafaz tersebut dengan dibatasi
sifat, keadaan, dan syarat tertentu.

Jika hukum dan obyek lafaz
muthlag sama dengan lafaz mugayyad,
maka disesuaikan  dengan  yang
mugayyad. tetapi jika keduanya
berbeda dari segi hukum dan sebabnya,
maka pengertian lafaz yang muthlag
tidak disesuaikan dengan lafaz yang
mugayyad.

Catatan Akhir:

! Wahbah al-Zuhailiy, Ushdl al-Figh
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al-Islamiy, juz I, (Dimasyq: Dar al-Fikr, 1996),
h. 243-244,

2 Muhammad Abu Zahra, Ushul Figh,
(Jakarta; Pustaka Firdaus, 1999), h. 236.

® Muhammad Sulaiman Abdullah al-
Asykar, al-Wadhih fi Ushdl al-Figh, (Amman:
Déar al-Fath, 1992), h. 178-180; lihat juga
Wahbah al-Zuhailiy, op. cit., h. 245-248;
Muhammad shélih al-Utsaimin, al-Ushal min
‘iIm al-Ushdl, (Jeddah, Maktabah al-‘Ilm,
1995), h. 43-45.

* Lihat Wahbah al-Zuhailiy, ibid., h.
282-283; lihat juga Mukhtar Yahya dan
fatchurrahman, Dasar-dasar ~ Pembinaan
Hukum Figh Islami, (Bandung: PT. Al-Ma’arif,
1986), h. 224-226. lihat Abdulwahhab Khallaf,
‘Nlm Ushil Figh, (al-Qahirah: Maktabah al-
Da’qah, t.th.), h. 185-186.

®> Muhammad Shalih al-Utsaimin op.
cit., h. 46.

® Muhammad Abu Zahra, op. cit., h.
236.

" Wahbah al-Zuhailiy, op. cit., h. 205.

% Ibid.

° Lihat Abu Ishaq al-Syathibiy, al-
Muwéfagat, fi Ushdl al-Syari’ah, juz I,
(Bairat: Dar al-Kutub al-‘Timiyah, t.th.), h. 213.
lihat juga Muhammad Sulaiman Abdullah al-
Asyqar, op. cit., h. 194,

1 Muhammad Abu Zahra, op. cit., h.
244,

1 Muhammad Sulaiman Abdullah al-
Asyaqar, op. cit., h. 196.

12 Lihat Muhammad Abu Zahra, op.
cit., h 245-246.

"3 bid., h. 250.

“Ibid., h. 251

' Ibid.

18 Wahbah al-Zuhailiy, op. cit., h. 208.

" Muhammad Abu Zahra, op. cit., h.
256.

8 Ibid.

¥ Lihat Mukhtar Yahya dan
Fatchurrahman, op. cit., h.186-187.

2 |_jhat Muhammad Abu Zahrah, op.
cit., h. 258-259

21 Wahbah al-Zuhailiy, op. cit., h. 215.

% bid.
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